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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah 

 Terdapat masalah yang serius dalam bidang pendidikan saat ini 

salah satunya adalah rendahnya mutu pendidikan diberbagai jenis dan 

jenjang pendidikan. Kepala sekolah sangat berpengaruh dalam 

peningkatan efektifitas dan mengatur jalannya roda pendidikan yang ada 

disekolah. Keefektifan dalam memimpinan sekolah mampu menumbuhkan 

komitmen yang kuat untuk mencapai tujuan pendidikan di sekolah. 

Kepemimpinan kepala sekolah yang mempunyai kinerja baik maka 

efektifitas sekolah yang dipimpin menjadi efektif. Sebaliknya Kepala 

sekolah yang mempunyai kinerja kurang baik, maka efektifitas sekolah 

yang dipimpinnya menjadi kurang efektif. Maka dari itu kepemimpinan 

sekolah menjadi salah satu faktor yang menentukan dalam keefektifan 

sekolah. Keefektifan sekolah didapatkan dari perubahan sikap dan tingkah 

laku seluruh komponen sekolah, baik kepala sekolah, guru maupun staf 

tata usaha, termasuk orang tua siswa dan masyarakat dalam memandang, 

memahami, membantu sekaligus mendorong dan mengevaluasi dalam 

pelaksanaan sekolah. 

  Seorang guru menjadi tenaga pendidik yang berperan penting 

sebagai pengajar, pendidik, dan pembimbing untuk murid yang diajarnya 
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agar mereka mempunyai pengetahuan tentang ilmu dan mempunyai 

keterampilan sesuai dengan tujuan utama pendidikan. Dalam Undang-

Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 1 tentang Guru dan Dosen, “Guru 

adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 

didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah”. Hal yang terpenting yaitu ketika 

mewujudkan kemampuan tersebut dalam perilaku melalui pelaksanaan 

tugas dengan situasi kerja yang relevan dan realistis. 

  Terdapat faktor eksternal lain yang menjadi pengaruh pada 

keberhasilan kinerja guru yaitu motivasi kerja. Guru memainkan berbagai 

jenis perannya di sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan, yang 

memberikan kekuatan atas kinerja organisasi adalah perilaku anggota 

organisasi baik secara individu maupun kelompok sebab motivasinya akan 

mempengaruhi pada kinerja organisasi. 

  Menurut Sujak, 1990 (dalam Ermayanti 2001), mengatakan bahwa 

dalam memahami motivasi untuk membantu meningkatkan kinerja yaitu 

berasal dari diri karyawan dan lingkungan kerja. Dalam hal ini perlu 

pengarahan motivasi dengan cara menciptakan kondisi (iklim) organisasi 

melalui pembentukan budaya kerja atau budaya organisasi oleh seorang 

pemimpin. Pemberian motivasi harus diarahkan dengan baik menurut 

prioritas dan dapat diterima dengan baik oleh guru, karena motivasi tidak 

dapat diberikan untuk setiap guru dengan bentuk yang berbeda-beda. 
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Sebagai acuan dalam kualitas kerja, kinerja guru dinilai 

menggunakan DP3 atau Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan  dan 

dilakukan oleh Kepsek (kepala sekolah) serta uji kompetensi khusus guru 

untuk memperoleh sertifikat pendidik yang dinilai dengan portofolio. 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 Pasal 20, menjelaskan tentang 

unsur-unsur dari DP3 yang berisi: prestasi kerja, kesetiaan, tanggung 

jawab, kejujuran, ketaatan, kerja sama, prakarsa, dan kepemimpinan. 

Dalam Peraturan Menteri RI Nomor 74 Tahun 2008 Pasal 12 tentang Guru 

menjelaskan isi kriteria dari portofolio yaitu: pendidikan dan pelatihan, 

kualifikasi akademik, pengalaman mengajar, perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran, prestasi di akademik, penilaian dari pengawas/atasan, karya 

pengembangan profesi, keikutsertaan dalam forum ilmiah, pengalaman 

organisasi di bidang kependidikan dan sosial, serta penghargaan yang 

relevan dengan bidang kependidikan. 

  Dijelaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Permendikbud) No.16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik 

dan Kompetensi Guru, bahwa Seorang guru tak hanya harus memiliki 

kompetensi pedagogik (ilmu pendidikan/pengajaran) dalam proses belajar 

mengajar, melainkan juga kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional. 

Empat kompetensi tersebut terintegrasi perlu adanya peningkatan 

kembali dalam kinerja guru saat ini. karena, terdapat sebagian guru 

cenderung mulai menurun kinerjanya. Salah satu penyebab menurunnya 

http://artipendidikan.com/penyebab-menurunnya-kinerja-guru/
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kinerja guru tersebut karena mereka malas mengembangkan diri. Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Muhadjir Effendy mengatakan kondisi 

sebagian guru saat ini masih belum memenuhi harapan. Untuk menjadikan 

guru semakin profesional, perlu langkah serius. “Masih diperlukan upaya-

upaya yang lebih keras agar pekerjaan guru di negara kita betul-betul 

sebagai pekerjaan profesional pada masa yang akan datang,” kata 

Muhadjir pada peringatan Hari Guru Nasional 2016 di Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, Jumat, 25 November 2016. 

  Proses belajar mengajar yang berhubungan dengan keprofesionalan 

guru belum efisien. Shacelford dan Henack  (Soekartawi, 1995), 

mengatakan beberapa faktor penyebab tidak efisiannya mengajar, 

diantaranya : 

1. Pemberian bahan ajar menggunakan cara yang kaku tidak fleksible.  

2. Bahan untuk mengajar yang diberikan dengan membaca saja, tanpa 

adanya selingan penggunaan alat bantu pengajaran.  

3. Mengajar dengan sedikit variasi sehingga cepat jenuh .  

4. Menyimpangnya pembahasan dari yang ditetapkan/silabus. 

5. Cara menyampaikan bahan ajaran yang sulit dan menjelaskan 

dengan kurang baik. 

6. Memberikan tugas yang sering diubah dari awal yang sudah 

disepakati kepada siswa. 

7. Pengorganisasian pengajaran yang ancur. 

http://artipendidikan.com/penyebab-menurunnya-kinerja-guru/
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8. Tidak mau atau sedikit menerima saran/kritik dari siswa/rekan guru 

lainnya. 

9. Tidak adil dalam penilaian tugas yang diberikan (PR/quiz/ujian). 

10. Tidak menyenangi pekerjaannya sebagai pengajar. 

11. Susah untuk ditemui oleh anak didiknya yang akan bertanya 

mengenai bahan ajar yang telah diberikan. 

12. Sombong dengan cara mengajar karena ia merasa bahan ajar yang 

diberikan adalah yang terbaik dari yang lain. 

  Seharusnya, guru berusaha dan diberikan kesempatan untuk 

mengembangkan diri agar kinerjanya lebih berkualitas dan profesional, serta 

mengetahui bagaimana iklim kerja di tempatnya mengajar agar lebih 

beradaptasi karena setiap sekolah pasti iklimnya berbeda-beda. Tingkat 

keamanan dan hambatan yang ada di sekitar sekolah juga harus diperhatikan 

agar guru merasa tenang dalam menjalankan tugasnya sebagai pengajar. 

Oleh karena itu, iklim sekolah perlu diperhatikan dan dibuat kondusif agar 

mendukung tujuan tersebut. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Martinis 

Yamin (2006) yang menyebutkan bahwa: “Iklim yang tidak kondusif akan 

berdampak negatif terhadap proses pembelajaran dan sulitnya tercapai 

tujuan pembelajaran, peserta didik akan merasa gelisah, resah, bosan, dan 

jenuh. Sebaliknya, iklim belajar yang kondusif dan menarik dapat dengan 

mudah tercapainya tujuan pembelajaran, dan proses pembelajaran yang 

dilakukan menyenangkan bagi peserta didik.” 
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  Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Suryani Dewi 

Pratiwi pada tahun 2013 dengan judul Pengaruh Motivasi Kerja, Kepuasan 

Kerja, Kepemimpinan Kepala Sekolah Menurut Presepsi Guru, Dan Iklim 

Sekolah Terhadap Kinerja Guru Ekonomi SMP Negeri Di Kabupaten 

Wonogiri menunjukan bahwa terdapat pengaruh dari motivasi kerja 

terhadap kinerja guru, kepuasan kerja terhadap kinerja guru, 

kepemimpinan kepala sekolah menurut persepsi guru terhadap kinerja guru 

dan iklim sekolah terhadap kinerja guru. Selanjutnya ada penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Nur Cahya Edi Sukendar pada tahun 2013 

yang berjudul Pengaruh Keterampilan Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Dan Motivasi Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri Di Sub 

Rayon 03 Kabupaten Jepara menunjukan hasil bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan keterampilan kepemimpinan kepala sekolah terhadap 

kinerja guru SMP negeri di Sub Rayon 03 Kabupaten Jepara, terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan motivasi kerja guru terhadap kinerja 

guru SMP Negeri di Sub Rayon 03 Kabupaten Jepara. Dan penelitian juga 

pernah dilakukan oleh Ni Komang Ayu Lidyawati pada tahun 2013 yang 

berjudul Pengaruh Pengembangan Profesi, Iklim Sekolah, Dan 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Di Sma Negeri 1 

Abiansemal Tahun 2013. 

 Berdasarkan wawancara terdahulu dengan salah satu guru di SMP 

Islam Al-azhar 5 Cirebon. Khoirunisa,.S.Pd, didapati masalah tentang 

kinerja guru yang belum dapat memaksimalkan dalam menjalani tugasnya. 
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RPP atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan juga silabus yang telah 

disusun oleh sebagian tim guru terdapat perbedaan dengan kondisi yang 

ada pada peserta didik yang diajarnya. Selain itu, sebagian pengajar/guru 

dalam pelaksanaan pembelajarannya masih saja menggunakan metode dan 

media pembelajaran yang kurang bervariasi serta banyaknya beban tugas 

guru diluar mengajar menyebabkan kinerja yang kurang maksimal, tetapi 

kepala sekolah tetap berusaha dalam memimpin agar semua tugas utama 

guru terlaksana dengan baik dalam mencapai tujuan. 

 Berdasarkan uraian yang tertulis, penulis mengambil keputusan 

untuk dapat melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH 

KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH, IKLIM SEKOLAH DAN 

MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA GURU SMP ISLAM 

AL-AZHAR 5 CIREBON”. 

 

B. Rumusan masalah 

  Dari paparan di atas, dapat ditarik suatu benang merah keterkaitan 

antara kepemimpinan kepala sekolah, iklim sekolah dan motivasi kerja 

dengan kinerja guru. Sehingga perumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu : 

1. Apakah ada pengaruh kepemimpipinan kepala sekolah terhadap 

kinerja guru SMP Islam Al-azhar 5 Cirebon? 

2. Apakah ada pengaruh iklim sekolah terhadap kinerja guru SMP Islam 

Al-azhar 5 Cirebon? 
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3. Apakah ada pengaruh antara motivasi kerja terhadap kinerja guru SMP 

Islam Al-azhar 5 Cirebon? 

C. Tujuan penelitian 

  Ada beberapa tujuan dilakukannya penelitian ini, yaitu : 

1. Untuk mengetahui adanya pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap kinerja guru SMP Islam Al-azhar 5 Cirebon.  

2. M Untuk mengetahui adanya pengaruh iklim sekolah terhadap kinerja 

guru SMP Islam Al-azhar 5 Cirebon.  

3. Untuk mengetahui adanya pengaruh antara motivasi kerja terhadap 

kinerja guru SMP Islam Al-azhar 5 Cirebon. 

D. Manfaat penelitian  

1. Manfaat bagi sekolah: 

  Manfaat penelitian bagi SMP Islam Al-azhar 5 Cirebon yaitu 

menjadikan informsi dan pengetahuan bahwa terdapat pengaruh 

kepemimpinan kepala sekolah, iklim sekolah dan motivasi kerja terhadap 

kinerja guru SMP Islam Al-azhar 5 Cirebon. 

2. Manfaat bagi guru: 

  Guru mendapatkan pengetahuan akan adanya pengaruh 

kepemimpinan kepala sekolah, iklim sekolah dan motivasi kerja terhadap 

kinerja guru dalam upaya meningkatkan kinerjanya di SMP Islam Al-

azhar 5 Cirebon.
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